BAB IV
REINTERPRETASI TEORI BATAS SHAHRUR TERHADAP |DDAH

PEREMPUAN YAN G DICERAI

A. Klasifikas dan Analisis Ayat |ddah Perempuan Y ang Dicer ai
Iddahperempuan yang dicerai suami, berada dalam tigdigiogaitu:
1. Perempuan dicerai yang masih haiddalnya dalam surat al-

Bagarah ayat 228
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah memaldiri (menunggu)
tiga kali quru' tidak boleh mereka Menyembunyikgma ayang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka bemmkepada
Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhakupkinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suamigmendaki
ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimi@mgan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tefapa suami,
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mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istariDan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ( QS. Al — Bdgag28 )

2. Perempuan yang dicerai dalam kondisi menopauseddte) dan
anak kecil, iddahnya dalam surat al-Ahzab ayat 49
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Artinya: Dan perempuan-perempuan yang tidak hagil (eenopause) di
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragputaftg
masa iddahnya), Maka masa iddah mereka adalaltbtilga; dan
begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haldn
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah metek@lah
sampai mereka melahirkan kandungannya. dan basigp-yang
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan iz
kemudahan dalam urusannya. ( QS. Al — Ahzab :°49 )

3. Perempuan yang dicerai dalam kondisi hamil, iddahdalam surat

at-Thalaqg ayat 4
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Artinya: Dan perempuan-perempuan yang hamil, wadttah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. demdasiapa

! Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnyaBandung: Jumanatul ‘Ali-
Art, 2004, h. 37.

2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 425.
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yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikaginya
kemudahan dalam urusannya. ( QS. At —Thalag® 4 )

Ada tiga macam redaksi kata yang digunakan dida&@uran untuk
menyebuiddahyaitu :

1. o= asal katanyase=, yang berarti menunggu

2. o+ asal katanyds yang berarti menghitung sestiatu

3. (ma asal katanygwas yang berarti meletakkan

Namun dalam pembahasan ini hanya akan dijelaskatanig |ddah
perempuan yang dicerai 3 kali sugufu’). Kemudian untuk mengidentifikasi
perbedaan antara ayat-ayat iddah termasuk dalatmaygkamat, maka perlu
dikategorisasikan sesuai pemahaman ayat muhkamatrateShahrur. Ayat
muhkamat adalah kumpulan hukum-hukum yang disarapakepada Nabi
Muhammad saw, yang memuat prinsip-prinsip prilakanuosia, yaitu ibadah,
muamalah, akhlak dan hal-hal yang membentuk risgkah Jenis ayat
muhkamat ini berfungsi sebagai pembeda antara lyalagydan yang hararh.

Apabila diperhatikan setelah merinci kandungan -ayat muhkamat,
ternyata masih tersisa bagian lain dari al-Kitabgyterdiri dari dua kitab, yaitu
al-Kitab al-Mutasyabihdan kitab yang bukan termasuk dalam jenis muhkam

ataupun mutasyabifla muhkam wala mutasyabil) Al-Kitab al-Mutasyabih

* Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 559.

4 lmam Jamaluddin Abi Fadli Muhammad bin MukarromuMandzurLisan al-Arob,
Cet 1,Juz 1, Lebanon, Dar al-limiyah, 2005, h. 488

® |bid., h. 669.

® Ibid., h. 361.

” Muhammad Shahrual-Kitab wa al-Qur’an Qiro’ah Mu'ashirohDPamaskus: al-Ahali
li ath-Thiba’l Li an-Nasyr wa Tawzi’, 1990, h. 55.

8 Yunus 37
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adalah seluruh ayat-ayat al-Kitab selain ayat-agyahkam(al-risalah) dan
selain ayat-ayatafshil al-Kitab. Al-Kitab al_mutasyabiladalah kumpulan
seluruh hakikat yang diberikan Allah kepada nabihBlamad yang sebagian
besar darinya bersifaghayyibat, yaitu hal-hal yang belum diketahui oleh
kesadaran manusia ketika al-Kitab diturunkan. Kitabmempresentasikan
kenabian Muhammad dan sekaligus membedakan ardaganyata dan yang
absurd atau dugaan semdta.

Dalam al-Mu’jam al-Mufahros ketiga kata yang digunakan untuk
menunjukkan artiddah perempuan yang dicerai 3 kali suqufu’) tersebut

didalam al-Quran dengan klasifikasi sebagai berfkut

e
No | Ayat Surat& Ayat Jumlah
1 020 5.2 Al-Hadid: 14 1
s
Jumlah 1
2 & 5-1@-9-' At-Taubah: 52 1
Jumlah 1
3 s g% At-Taubah: 52 1
R
At-Thur: 30 1
At-Taubah: 98 1
Al-Bagarah: 228 1

® Muhammad Shahrup.Cit, h. 72.

10 Muhammad Fuad Abdul Bagal-Mu’jam al-MufahrosLi alfaadzil QuranCet 3,
Lebanon: Dar al-Fikr, 1996, h. 380, 568-569, 928ecara keseluruhan arti dari beberapa
potongan ayat tersebut adajstarobbashperarti menunggu, menahan diri, dan menanti.
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Al-Bagarah: 234 1

An-Nisa’: 141 1
At-Taubah: 24 1
At-Taubah: 52 1

Thoha: 20 1

Al- Mu'minun: 25 1
Jumlah 10

4. &mf_’ At-Thur: 31 1
Al-Bagarah: 226 1
Thoha: 135 1
At-Taubah: 52 1

Jumlah 4

5. w*%-‘u‘ At-Thur: 31 1
Jumlah 1

Jumlah 17 ayat

Ayat-ayat yang memuat arti yatarobbash

Surat Al-Hadid ayat 14
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Artinya: Orang-orang munafik itu memanggil merekarafg-orang
mukmin) seraya berkata: "Bukankah kami dahulu lmeasaama
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dengan kamu?" Mereka menjawab: "Benar, tetapi kamu
mencelakakan dirimu sendiri danenunggu (kehancuran kami)
dan kamu ragu- ragu serta ditipu oleh angan-angasorig
sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamu telaipu
terhrilldap Allah oleh (syaitan) yang amat penipuS( & — Hadid :
14)

Surat At-Taubah ayat 52
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Artinya: Katakanlah: "tidak ada yang kamu tunggoegu bagi kami,
kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan Kan@nunggu-

nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan kepadamu azab
(yang besar) dari sisi-Nya. Sebab itu tunggulalsusgguhnya
kami menunggu-nunggu bersamamu.” ( QS. At — Taubah : 52)

Surat At-Thur ayat 30
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Artinya: Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah as&pipenyair yang
kamistunggu-tunggu kecelakaan menimpanya”. ( QS. At — Thur :
30)

Surat At-Taubah ayat 98
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! Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 540.
!> Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 196.
3 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 525.
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Artinya: Di antara orang-orang Arab Badwi itu adarg yang memandang
apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah), sebagitswkerugian,
dan diamenanti-nanti marabahaya menimpamu, merekalah yang
akan ditimpa marabahaya. Dan Allah Maha MenderagirMaha
Mengetahui. ( QS. At —Taubah : 98"

Surat al-Baqgarah ayat 228
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak hendaklaenahan diri (menunggu)
tiga kali quru'. Tidak boleh mereka menyembunyilegpa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka bemmiepada
Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhakujukinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suamigmendaki
ishlah. Dan para wanita mempunyai hak yang seimishmgan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tefepa suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istariDan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ( QS. Al — Bagyag28 )™

Surat al-Baqgarah ayat 234
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1 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 203.

!> Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 37.
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Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di anmtara dengan
meninggalkan isteri-isteri  (hendaklah para isteritu) i
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh hari.
Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, maka tadwka bagimu
(para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap miereka
menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kaembuat. (
QS. Al — Baqgarah : 234%§

Surat an-Nisa ayat 141
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Artinya: (yaitu) orang-orang yangnenunggu-nunggu (peristiwa) yang
akan terjadi pada dirimu (hai orang-orang mukmipaka jika
terjadi bagimu kemenangan dari Allah mereka berkK@akankah
kami (turut berperang) beserta kamu?" Dan jika gramang kafir
mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka berkata:
"Bukankah kami turut memenangkanmu, dan membelau kdani
orang-orang mukmin"? Maka Allah akan memberi kegparu di
antara kamu di hari kiamat dan Allah sekali-kalilalk akan
memberi jalan kepada orangorang kafir untuk menhsara
orang-orang yang beriman. ( QS. An — Nisa’ : 141 )

Surat at-Taubah ayat 24
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16 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 39.
! Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 102.
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Artinya: Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anakjdsaa-saudara, isteri-
isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamsahakan,
perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, darpa&rtinggal
yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari Alé&an Rasul-
Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, makaggulah sampai Allah
mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak meinetunjuk
kepada orang-orang yang fasik. ( QS. At — Taulh)®

Surat at-Taubah ayat 52
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Artinya: Katakanlah: "tidak ada yang kamu tunggoetgu bagi kami,
kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan Kan@nunggu-
nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan kepadam aza
(yang besar) dari sisi-Nya. Sebab twnggulah, sesungguhnya
kami menunggu-nunggu bersamamu”. ( QS. At — Taubah)*°

Surat Thoha ayat 135
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18 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 191.
19 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya. . h. 196.
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Artinya: Katakanlah: "Tunggulah, maka sesungguhakapun termasuk
g)orang yangnenunggu (pula) bersama kamu". ( QS. Thoha : 135)

Surat al-Mu’'minun ayat 25
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Artinya: la tidak lain hanyalah seorang laki-laking berpenyakit gila, maka
tunggulah (sabarlah) terhadapnya sampai suatu waktu". ( QS. Al
— Mu’'minun : 25 )%

Surat at-Thur ayat 31
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Artinya: Katakanlah: Tunggulah, maka sesungguhnya akupun termasuk
orang yang menunggu (pula) bersama kamu”. ( QS. At — Thur :

31 )22
Surat al-Baqgarah ayat 226
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Artinya: Kepada orang-orang yang mengilaa' istexirdiberi tangguh
empat bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kem@adpada
isterinya), maka sesungguhnya Allah Maha PengangmirMaha

Penyayang. ( QS. Al — Bagarah : 278 )

Surat Thoha ayat 135
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20 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya. . h. 322.
2! Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 344.
2 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya. . h. 525.
23 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya. . h. 37.
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Artinys: Katakanlah: "Masing-masing kitanenanti, maka nantikanlah
oleh kamu sekalian! Maka kamu kelak akan mengetasiapa
yang menempuh jalan yang lurus dan siapa yang te¢atdapat
petunjuk”. ( QS. Thoha : 1354

Surat at-Taubah ayat 52
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Artinya: Katakanlah: "tidak ada yang kantunggu-tunggu bagi kami,
kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan Kan@nunggu-

nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan kepadamu azab
(yang besar) dari sisi-Nya. Sebab tunggulah, sesungguhnya
kami menunggu-nunggu bersamamu”. ( QS. At — Taubah : 52)

Surat at-Thur ayat 31
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Artinya: Katakanlah: Tunggulah, maka sesungguhnya akupun termasuk
oran296 yang menunggu (pula) bersama kamu". ( QS. At — Thur :
31)
. Setelah mengklasifikasikan redaksi kata iddafardahl-Quran, maka
memudahkan untuk memahami arti tiap kata. Di da@Quran terjemah,
secara keseluruhan arti dari beberapa potongan #m@sebut adalah

yatarobbash,berarti menunggu, menangguhkan, menahan diri, ba&rsdan

menanti.

** Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 150.

2 Departemen Agama RAI-Qur’an dan Terjemahannya. . h. 196.
26 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 525.
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B. Reinterpretas Teori Batas Shahrur Terhadap Konsep | ddah Perempuan
Yang Dicerai
1. Klasifikasi dan analisisayat |ddah dalam metode tafsir Shahrur

Ayat-ayatiddah tersebut diatas termasuk dalam kategitab al-risalah
yang termasuk dalam ayatuhkamat Sharur menyebutkan syarat ayat risalah
Muhammad trdiri dari beberapa cabang:

a. Al-Hududkarena berkaitan dengan hukum, bukan ibadah

b. Al-Furqontermasuk dalam wasiéab’ul matsaani)

c. Hukum tempora{ahkam marhaliyyah)

d. Hukum lokal(ahkam zharfiyyah)

e. Pengajaran yang bersifat umum tetapi tidak termdsiém bagian
dari hukum syariat. Misalnya: menggunakan redgksayyuhan nabi
contohnya seperti tuntunan pakaian perempuan dslaan al-Ahzab.
f. Pengajaran-pengajaran khusus bagi Nabi saw, coydolyang
berlaku bagi istri-istri Nabi.

g. Hal-hal yang dilarang (mamnu’at) seperti khamr, judi,
penyembahan berhala,

Masalah-masalah ini tunduk dan mengikuti hasih&tl dari luar tema
hudud dan ibadah. Orang pertama kali melakukamagtiadalan Nabi. Beliau
mengaplikasikan hasil ijtihad beliau sesuai dengamasi pada abad ke 7
Masehi.?”’Penerapan Muhammad saw terhadap kandukhfmam al-Kitabdi

daerah Arab pada abad ke tujuh Masehi merupakash sshtu bentuk

27 Muhammad Shahrurl-Kitab wa al-Qur'an Qiro’ah Mu’ashiroh,Damaskus: al-
Ahali li ath-Thiba’l Li an-Nasyr wa Tawzi’, 1990, 112.
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penerapan risalah yang sesuai dengan kondisi dbpelkda waktu dan tempat
tertentu.

Ayat tentang iddah bagi perempuan yang diceraiapat pada al-
Bagarah ayat 228 bagi perempuan yang masih haydhtersebut merupakan
ayat muhkamat, karena mengandung peraturan datapatetentang hukum
Iddah Hukum iddah yang ditujukan bagi perempuan yamgrdikan suami.
Ketetapan batasududsangat jelas diterangkan. Batas iddah bagi perempua
haidh adalah 3 kalguru’. Lamanya masa haidh satu perempuan dengan
perempuan yang lain berbeda. Namun dalam pembalrasakan digunakan
siklus mayoritas haidh perempuan. Paling lama wdildidh adalah 15 hari
dengan tenggang waktu 15 hari untuk periode haiddu& dan begitu
seterusnya. Sedangkan di KHI diatur selama 90 hari.

Ketetapan tentangldah juga merupakan bagian dai-Furgan wasiat
(sab’ul matsaani).Shahrur menyatakan bahve&Furgan adalah manifestasi
ketakwaan sosial, yaitu aspek moral. Oleh karenaAllah memadukannya
dan menamainya sebagairat mustagim (pilar-pilar moral) Bagi nabi
Muhammadsirat mustagimadalah perpaduan antara batas-batas hokum Allah
dan pilar moral yang menyatukan antara Yahudi,aajafristen dan ajaran
Islam.

Ketetapaniddah merupakan bagian dari wasiat terakhir, yaitu wasiat

kesepuluh. Wasiat kesepuluh berisi tentang serublah Auntuk mematuhi
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perintahnya (ketakwaan}® Sebagaimana firman Nya dalam surat al-An’am
ayat 153:

BNCOOORXD HFXIOOHAL OQ00ea
e @0 B €RORDIN@O e s v & TOOFDIISORY
+Ne@X|HPdon R €ZTOO0 W BHXURDNE KT ¢
J27E0wD+0 § QN MARNF-ONEAR IR ALAERS
A>Tk EHRAD e DO N £2E500 €0
DN Q0> DM doss

Artinya: Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adajalanKu yang lurus,
Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikutajajalan (yang

lain). karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kadari jalanNya.

yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamutélerva. ( QS. Al
— An‘am : 153 ¥°

Pelaksanaanddah merupakan bentuk ketakwaan kepada Allah SWT
seperti seruannya diatadddah merupakan bentuk ketakwaan pribadi,
ketakwan sosial karena berhubungan dengan hubumgamsia, maksudnya
adalah hubungan kedua keluarga yang terjalin astaami dan istri. Terakhir,
iddah merupakan bentuk ketakwaan kepada Allah yang lsgsiiai dengan
aturan. Misalnya, di Indonesia peraturan tentiddgh telah diatur dalam KHI

pasal 153 dalam bab waktu tunggu.

2 Ketakwaan dibagi menjadi tiga macam menurut Shalyaitu: ketakwaan pribadi,
ketakwaan sosial dan ketakwaan legal yaitu merijddakum berdasarkan batas-batas hukum
Allah merupakan ketakwaan legal. Wasiat pertamaitentang larangan untuk syirik kepada
Allah. Wasiat kedua adalah perintah untuk menaadul orang tua. Wasiat ketiga dan kelima
adalah wasiat tentang larangan membunuh jiwa yalagadg Allah serta larangan untuk
membunuh anak-anak yatim. Wasiat ke empat adalatatwantuk menjauhi perbuatan maksiat
yang dilarang Allah, seperti zina. Wasiat ke enastalah wasiat mengenai seruan untuk
merawat ana-anak yatim. Wasiat ketujuh mengenaiepehan akan janji Allah seperti
menyempurnakan takaran atau timbangan dengan/iatiiat ketujuh identik dengan ayat-ayat
yang berhubungan dengan aktivitas produsi. Wasisgpuluh adalah mengenai perintah untuk
mengikuti perintah dan jalan AllaHddah termasuk dalam kategori wasiat ke sepuluh.
Muhammad Shahrual-Kitab wa al-Qur'an Qiro’ah Mu’ashiroh,..h. 517.

29 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 150.
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Mengenai penafsiran ayat tentang iddah perempuag giecerai secara
keseluruhan telah memenuhi kriteria dari kate@aeab al-risalahdalam kaca
mata metode tafsir Shahrur.

2. Klasifikasi dan analisisayat iddah dalam metode linguistik Shahrur.

Dalam menggunakan metode linguistik Shahrur menrgigam prinsip-

prinsip pemikiran Abu Ali al-Farisi sebagai berikdt

a. Bahwa bahasa itu adalah sebuah system dan beraturan

b. Bahasa adalah fenomena social dan struktur tedieaigan fungsi

transmisi yang melekat pada bahasa tersebut.

c. Adanya kesesuaian antara bahasa dan pemikiran

d. Tidak mungkin memahami teks kebahasaan kecualasédsmgan

tuntunan akal.

e. Teks hanya bias membantu pemaknaan sementara rmakdai
merupakan penentu dan pemegang otoritas teks. Adapas
bahasa adalah memindahkan kemauan pembicara kepada

pendengar.

f.  Makna terdapat dalam kesatuan susunan kata, bukda kata

perkata.

%0 |pid., h. 27 Muhyar Fanani,Figh MadaniKonstruksi Hukum Islam di Dunia
Modern,,,h. 60-61.
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Bahasa mengandung pemikiran dan berkembang bemsamaa
dengannya sehingga ia tidak bias dipisahkan dainitas berpikir

manusia.

Mengingat pemikiran manusia terkadang benar d&adeang salah
maka ikatan logis, keindahan, dan kebenaran strikdhahasaan
sama sekali tidak menjaminkebenaran pemikiran yarigansung

di dalamnya.

Tidak ada sinonim dalam bahasa apapun di dunissatiap kata

memiliki kekhususan maknanya sendiri.

Alam dan at-Tanzil adalah saling terkait. Pemaharteahadap

salah satunya tidak bisa dilepaskan dari yang lain.

Al-Quran tidak mengandung hal yang tidak berguna.

Teks bahasa memiliki tiga unsur: pengarang, teks,
pembaca/pendengar. Teks akan mampu hidup meleesdiegaan
waktu dan tingkat pengetahuan manusia, sementagapeg dan
pembaca tidak. la hanya mampu memahami teks sesuaian
masa dan tingkat perkembangan pengetahuannya. &ehakitu,
dalam memahami teks harus diperhatikan prinsipsstat teks dan
dinamisasinya isi. Dengan begitu, teks akan sdlaup bersama
dengan perkembangan waktu dan pengetahuan marBesigu

pula yang terjadi denganal-Quran. Terlebih lagi gagangnya,



87

Allah tidak sama dengan pengarang-pengarang bidaa.

Mahahidup tak pernah mati.

m. Memahami at-Tanzil al-Hakim harus menggunakan psegimiah
masa sekarang, bukan menggunakan system pengetamagm

lalu.

Kata al-kitab berasal dari asal kdta-ta-bayang dalam bahasa Arab
berarti pengumpulan sesuatu dengan sesuatu yamgufduk memperoleh
manfaat atau untuk membentuk sebuah tema yang seaiari sisi fonologi
(al-nahiyah al-shautiyah)susunan fonem katea-ta-baberkebalikan dengan
kata ba-ta-ka muncul dalam surat an-Nisa ayat 119. Dari sisi sgikaal-
Kitab berlawanan arti dengan kata al-batak danakhb Istilah “maktab
handasi” (meja arsitek) adalah tempat yang dipexigan untuk melakukan
aktivitas kearsitekan’® Dalam kamus karya Ibnu FarMigyaas al Lughoh
*’ditemukan kosakata tentarigdah (yatarobbash yang menunjukkan arti

berbeda dari satu suku kata, yaitu :

31 Merupakan panduan dalam memahami paradigm bahasabmhwa setiap suku kata
memiliki karakter antonym. Misalnyabida” dan”khafa” dan juga setiap suku kata memiliki
perbedaan dalam pengucapan (pronouncation). Misglakaga” dan“gala’a, “kataba” dan
"bataka” .Penelitan Ahmad Zaki Mubaral®endekatan Strukturalisme Linguistik dalam
Tafsir Al-Qur'an Kontemporer “ala” M.Shahruryogyakarta:eLSAQ, 2007, h. 167.

32 Ahmad bin Faris al-RazMu’jam Magayis al-LughahBeirut: Dar al-Fikr, 1979
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PRl R PR - P L’ﬂ::)
Sad e S

Menahan Menahan, | Mengetahui Berkerlip, | Menunjukkan
menunggu| sesuatu sesuatu | masa
yang penantian
bercahaya

Dari kata (<35 yang digunakan dalam literatur figh untuk ketetapan
Iddah, setelah diruntut dan dicari akar katanya kemudigamukan beberapa
arti yang berbeda. Akan tetapi menunjukkan artgydekat dengan pengertian
iddah yang ditetapkan para fugoha. Sepesdiba sa, menunjukkan masa
penantian bagi perempuan yang dicerai uniaksa ramengetahuba ra sa
(janin) sesuatu yang hidup (berkerlip dalam rahim) makaermppuan yang
dicerai haruslah menahaa ra badan bersabasa ba ra Dengan bersabar dan
menunggu, memungkinkan terjadinya rujuk atas tgkag sudah dijatuhkan
suami.

Pembacaan Teori Batas Shahrur terhadap Iddah Perempuan Yang
Dicerai

Pemikiran Shahrur dalam ilmu keislaman, khususmhya iushul figh,
sesungguhnya mengalami kontradiksi internal. laam&ang risetnya untuk
mendapatkan kebenaran yang bebas dari unsur g@bjskhingga

menghasilkan kebenaran objektif-ilmiah.
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Meluasnya wacana Gender yang berawal dari geraleminis pada
tahun 1880 hingga sekarang ini, mempengaruhi pide. pasyarakat. isu
kesetaraan di berbagai sektor seperti ekonomitilpadiosial. Artinya, wanita
berhak melakukan aktivitas yang sama seperti &i-IPemikiran gender
memisahkan antara identitas sex dengan identitsstrigan itu sendiri dalam
aplikasinya. Sekuat-kuatnya perempuan pasti tida anenyamai kekuatan
laki-laki. Allah berfirman dalam QS an-Nisa ayat 34

Salah satu tema tentang perempuan yang menarikihadabsalah
perceraian. Muncul iddah hanya bagi wanita sebakjiat dari konsekuensi
hukum. Empat imam madzhab pun membahasnya. Muneuarnyaan,
kemudian bagaimana dengan iddah untuk laki-lakur8k ayat iddah dalam
al-Quran hanya mengatur iddah bagi perempuan.

Shahrur dengan pemikirannya tentang teori bhtaud menjadi salah
satu metodologi baru dalam pembacaan figh. Dia kieiyaukum Allah terdiri
dari batas maksimal yang tidak boleh dilewati data® maksimal yang tidak
boleh dilanggar.

Ada 6 teori batas Shahrur yang terkenal. Dalam |gmeini, penulis
akan mengeksplorasi kondisi wanita yang dicerafaaminya dengaiddah
nya 3 kali suciquru’) terdapat pada surat al-Bagarah ayat 228
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Artinya: Wanita-wanita yang ditalak handaklah memaldiri (menunggu)
tiga kali quru' tidak boleh mereka Menyembunyikgma ayang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka bemmkepada
Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhakupkinya
dalam masa menanti itu, jika mereka (para suamigmendaki
ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimi@mgan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tePapa suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istariban Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. ( QS. Al — Bagyag28 )*®

Iddah perempuan yang haid adalah 3 kali sucu’. Kalangan Syafi'i
dan Imam Maliki mengartikamguru’ adalah masa suci. kebalikannya Imam
Hanafi dan Imam Hanbali menyatakan bahearu’ adalah masa haid.
Kemudian jika merujuk kepada al Farisi pengaraigqaayis al-Lughah
kamus pegangan Shahrur yang mempengaruhi pemikaax Farisi tidak
memberikan definisi jelas yang condong kepada reashatau masa haid. Al
Farisi mengartikamguru’ adalah masa, waktu. Bisa waktu suci bias juga waktu
haid.**

Setelah mengklasifikasikan setiap ayat iddah dengadaksi yang

berbeda, maka posisi mereka sesuai dengan conlikbsapeori batas Shahrur

adalah pada posisi batas maksimal. Shahrur daldikasipbatas maksimal

3% Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannya. . h. 37.

34 Ahmad bin Faris al-RaziMu’jam Maqaayis al-LughahJuz 4, Beirut: Dar al-Fikr,
1979, h.78-79.
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merujuk kepada surat al-Maidah ayat 38 yang beibulaki-laki yang
mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tarigaduanya (sebagai)
pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan selsigsaan dari Allah.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha BijaksanBéngan memperhatikan
bahwa hukuman potong tangan adalah batas makghifeth, membuka pintu
taubat dan maaf bagi mereka yang menyesali permaa sebagaimana
firman Allah “kecuali orang-orang yang bertaubat (diantara meaglsebelum
kamu dapat (menangkap) mereka, maka ketahuilah &sdmya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayangllah telah menetapkan taubat dan dan
maaf sebagai dasar acuan pemberlkuan hukum. Demggapan lain, untuk
mendapatkan maaf, si pelaku harus bertaubat teriédihulu dan mengakui
seluruh perbuatannya sebelum dihukum. Dalam keant®apemberian maaf
lebih diutamakar?®

Kondisi perempuan yang dicerai 3 kali sumiiu’) dalam al-Quran surat
al-Bagarah ayat 228, menempati posisi batas maksikaaenaruju’ lebih
diutamakan. Masa iddah adalah kesempatan bagi keelad pihak untuk
berfikir ulang akan keputusan cerai yang akan diamb

Surat at-Thalag ayat 2 menyatakdmaka apabila mereka telah
mendekati akhir iddahnya, maka rujuklah (kembaljpdda) mereka dengan
baik atau lepaskanlah mereka dengan bailMaka, ruju’ lebih dianjurkan
daripada berceraiddahdanruju’ adalah ketetapan Allah yang diturunkan agar

manusia bertakwa kepada Nya dalam at-Thalag ayat..Jarangsiapa

35 Muhammad Shahrua)-Kitab wa al-Qur'an Qiro’ah Mu'ashiroh..h. 455-456.
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bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan menghapkesalahan-
kesalahannya dan akan melipatgandakan pahala baginyengan arti bahwa
kesalahan yang menjadi faktor perceraian selagi thiselesaikan, hendaknya
diselesaikan dengan baik, karena Allah mengampamindenghapus kesalahan
yang terjadi antara suami dan istri.

Pesanruju’ juga ditujukan bagi perempuan yang haid apabiterdi.
Harus menjadi pertimbangan yang matang bagi sugaibila memutuskan
bercerai, karena Allah Maha Mengetahui, Allah beréin dalam surat al-
Baqoroh ayat 227:Dan jika mereka berketetapan hati hendak mencenajk
maka sungguh Allah Maha Mendengar Maha MengetahDidlam surat yang
sama al-Baqoroh 228;....dan para suami mereka lebih berhak kembali
kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka megtieperbaikan...”

Ruju’ haruslah didahulukan, jangka waktu 3 kalru’ dapat difungsikan
sebagai masa rekonsiliasi antara suami dan istnitafggungjawaban atas
pendidikan anak, masa depan keluarga harus dipsé&en. Saling membenahi
kesalahan satu dengan yang lain. Misalnya, lakidebagai pemberi nafkah
tidak mampu memenuhi kewajibannya dengan balik, tipggn sebaliknya,
memungkin saja bagi istri untuk tidak melakukan &gvannya sebagai istri
dengan baik.

Upaya aplikasi teori batas Shahrur terhadap ialgkzth perempuan yang
dicerai 3 kali suci quru’) tidak ditemukan kendala yang berarti dengan

merujuk pada surat al-Maidah ayat 38 tentang bathekuman bagi pencuri.



93

Pelaksanaanddah tidak mengalami perubahan dari ketentuan yang diatu
dalam surat al-Bagarah ayat 228.

Shahrur berbeda dengan para fugoha dalam mengartifaan dari
iddah. Bagi Syahrur tujuanddah adalah untuk melepaskan kasih sayang
(~>) ¢ iul) ¥sedangkan para fugoha mengartikan tujiglah adalah untuk
mengetahui kekosongan rahiga f! 3¢} »). Perbedaan dalam pemaknaan antar
keduanya, tidak menimbulkan permasalahan yangtberar

Dalam penafsirannya Shahrur tidak menyampaikan dikmmendasar
dari iddahitu sendiri. Bahwasanya, Allah menurunkan risalgéit anuhkamat
memiliki tujuan syari’at fikmatut tasyri). Seperti yang disampaikan oleh
Wahbah Zuhaili dalam tafsal-Munir mengenaiddah bahwa disana ada hak
dan kewajiban yang saling berkaitan. Yaitu hak Wllsebagai syari’ dan
manusia sebagai pelaksana risalah Allah. Hubunganbh dan Tuhannya
tidak mungkin dipisahkan. Kemudian disebut sebabadah, wujud dari
ketaatan hamba kepada risalah Allah. Hikmah memddaa iddah adalah
ibadah [jta’abbudi). *’

Terkait dengan penerapan hukum islam ini, Shahemiiki pemikiran
yang berbeda dengan para pakar kebanyakan. Dia mdemg tidak perlu
merujuk ke masa lalu, misalnya praktik para sahdifaditkan praktik nabi
sekalipun® berbeda dengan Fazlur Rahman dan Abed ali-al jgnig sangat

menekankan pentingnya hal tersebut. Fazlur Rahnengatakan hukum dan

% Muhammad Shahrua)-Kitab wa al-Qur'an Qiro’ah Mu'ashiroh,..h. 267.
37 Wahbah Zuhailiat-Tafsir al-Munir, Lebanon: Dar- al Fikr al- Ma’asyir, 1991, h. 323.
%8 Muhammad ShahruNahwu Ushul Jadidah Li al-Figh al-Islamdamaskus: al-Ahali

li ath-Thiba’l Li an-Nasyr wa Tawzi’, 2000, h. 51.
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lembaga-lembaga syari’ah harus bersumber secaiketan sistematis dari
al-Qur'an dan teladan rasul. Menurutnya, “Tidak ddd masyarakat pun yang
bisa menghapus masa lalunya dan berharap untukipagican masa depan
bagi dirinya sendiri®°Akibatnya, Shahrur hanya mengakui téksm al-Kitab
saja dalam aktivitas hermeneutikanya dan mengabgikaafsiran nabi, para
sahabat dan apalagi ulama. Hal ini menunjukkandaakan pemikiran Shahrur
yanga historis.

Kekacauan lain pemikiran Shahrur dalam teori batdenurutnya,
hukum Islam adalah hukuhududi (limitatif), bukan hukumtayni (realistik).
Artinya hukum Islam merupakan hukum yang bergeratdra batas-batas
yang ditentukan oleh Allah bukan hukum yang sedwfnitive ditentukan
oleh Allah. Oleh karenanya, manusia dipersilakamen&kan hukumnya

sendiri selama tidak menyalahi batas-batas Allah.

Untuk kasus-kasus tertentu, menurut Shahrur, b&ga ks hukum
berbentuk‘ayni, seperti kasus perzinaan secara terang-terangam #&kapi,
kasus seperti ini harus dijelaskan kondisi darasitdimana hukuman itu bisa
dijatuhkan, mengingat kondisi dan situasi itu datgpenting, seperti batasan
zina, pengkhianatan perkawinan, dan pengkhianadradap negard®Zina
dan pernikahan adalah dua varian hukum islam yamgniliki aturan

tersendiri. Lebih diwajibkan menikah daripada maekda zina.

%% Fazlur Rahmarislam dan Tantangan ModernitaBandung: Pustaka, 1985, h. 174.
40 Muhammad Shahrua)-Kitab wa al-Qur'an Qiro’ah Mu'ashiroh,.h, 451.
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Hal ini menjadi pemikiran Syahrur yang sangat adeferna, karena
disatu sisi dia begitu kelihatan ilmiah dan ber@gaiketika membahas ayat
iddah, disisi lain dia menegasikan sakralitas p@tman dengan melegalkan
perzinahan dengaifnee sex Berulang kali juga dia melanggar teori batasnya,
dimana pada bentuk kelima dikatakan batas bawahattensekaligus, tetapi
keduanya tidak boleh disentuh, jika menyentuhnyeartietelah melanggar
aturan Tuhan. Bentuk ini berlaku pada hubunganl&&idan perempuan. Jika
antara laki-laki dan perempuan melakukan perbuatandekati zina tetapi
belum berzina, maka keduanya belum terjatuh patss{mtasiududAllah.
Tetapi dengan statemen kumpgtge sex(kumpul kebo) dibolehkan sebagai
ganti pernikahan, dia sendiri telah melanggar kpngea tentang pergaulan

bebas yang berujung perzinaan.
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